
       Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 8 No 1 (2021)   E ISSN : 2549 – 8401 P ISSN : 2339-2444 25 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index       
 

 
UPAYA MENINGKATKAN RASA PERCAYA DIRI  

DENGAN MENERAPKAN STRATEGI PEER TUTORING  
MTs MUHAMMADIYAH 22 PADANGSIDIMPUAN  Piki Fatwani Nasution(1), Benny Sofyan Samosir(2), Masdelima Azizah Sormin(3) pikifatwaninasution@gmail.com(1), bennysofyansamosir@um-tapsel.ac.id(2),  masdelima@um-tapsel.ac.id(3)   Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan  

Article history Abstract  The problem in this study is the students' low self-confidence. 
To increase students' self-confidence in mathematics lessons on set 
material with peer tutoring strategies. The results of students' 
mathematics tests using the Peer Tutoring strategy in class VII A 
MTs Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan were proven by the 
results of the mathematics test of students in cycle I obtained an 
average of 51.42% and in cycle II 82.85% the average increase 
from cycle I to cycle II was 31.43%. Based on observations of 
teacher performance, there was an increase in the cycle where I 
obtained an average value of 58.50%, cycle II obtained an average 
value of 88.00%, an average increase of 29.50%. Based on 
observations, teacher activity also increased where the first cycle 
obtained an average of 64.55% and the second cycle was 81.55% 
and an increase in the average value of 17.00%. Based on the 
research results, it can be denied that using the Peer Tutoring 
strategy can increase student self-confidence and teacher 
performance in class VII A MTs Muhammadiyah 22 
Padangsidimpuan. 
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Pendahuluan Pendidikan merupakan upaya usaha yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat mempermainkan peran dalam berbagai lingkungan hidup secara tetap untuk masa yang akan datang. Soegeng (Yuliana, 2019: 178), mengatakan “Pendidikan merupakan urusan manusia, hanya manusialah yang memiliki subyek dan obyek pendidikan”. Jadi pendidikan 



 26 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index  adalah bimbingan yang diberikan kepada seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yaitu menambah ilmu pengetahuan, membentuk karakter diri, dan mengarahkan seseorang untuk menjadi pribadi yang lebih baik.  Secara jelas tujuan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan pembentukan watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan menduduki posisi sentral dalam pembangunan karena sasarannya adalah peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Dengan meningkatnya sumber daya manusia khususnya dalam bidang pendidikan, maka akan membantu menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi selama ini.  Menilai kualitas suatu bangsa secara umum dapat dilihat dari mutu pendidikan bangsa tersebut. Peningkatan mutu pendidikan dalam proses belajar mengajar merupakan upaya yang diinginkan, maksimal untuk kualitas pendidikan agar dapat meningkatkan pencapaian prestasi belajar siswa ke tingkat yang lebih baik khususnya mata pelajaran matematika. Karena matematika salah satu dari ilmu pengetahuan dasar memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Susanto (Nor Aulia, 2018:68),” Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan sangat penting dalam pendidikan”. Hal ini sejalan dengan belajar matematika, kita akan belajar bernalar kritis, kreatif, dan aktif yang sangat dibutuhkan orang dalam menyelesaikan berbagai masalah. Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan rasa percaya diri, serta dapat meningkatkan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika. Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif. Pada hakikatnya, matematika tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari, dalam arti matematika memiliki kegunaan yang praktis dalam kehidupan sehari-hari. Seorang guru tidak hanya menilai siswa dari prestasi siswa berdasarkan nilai yang diperoleh melalui tes maupun ujian tetapi juga melakukan penilaian yang salah satunya berasal dari tingkat kepecayaan diri siswa. Siswa yang percaya diri mampu memberikan nilai positif tersendiri bagi teman yang lain. Dalam dunia pendidikan banyak persoalan yang muncul. Baik itu masalah kekurangan guru mengajar, kurangnya sarana dan prasarana pendidikan, sistem dari belajar-mengajar itu sendiri yang sering berubah-ubah. Di lingkungan sekolah itu sendiri setiap siswa diharapkan dapat memaksimalkan seluruh potensi yang dimiliki. Namun siswa memiliki masalah rendahnya rasa percaya diri yang mengakibatkan siswa tidak dapat memaksimalkan seluruh potensi yang dimiliki. Kepercayaan diri merupakan salah satu syarat yang esensial bagi individu untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas sebagai upaya dalam mencapai prestasi. Namun demikian kepercayaan diri tidak tumbuh dengan sendirinya. Kepercayaan diri tumbuh dari proses interaksi yang sehat di lingkungan sosial individu dan berlangsung secara kontinu dan berkesinambungan. Lauster (Asrullah, 2017: 91), “Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri, sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri”. Terbentuknya kemampuan percaya diri adalah suatu proses belajar bagaimana merespon berbagai rangsangan dari luar dirinya melalui interaksi dengan lingkungannya.  Menurut Dariyo, dkk (Asrullah, 2017: 92), mengatakan “Orang yang percaya diri biasanya memiliki ciri mempunyai inisiatif, kreatif dan optimis terhadap masa depan, mampu menyadari kelemahan dan kelebihan diri sendiri, berpikir positif dan menganggap semua permasalahan pasti ada jalan keluarnya”. Orang yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi memandang dunia sebagai hal yang dapat dikendalikan, dan memandang dirinya sebagai orang yang mampu mengendalikannya. Lawan dari rasa percaya diri adalah ketidakpercayaan diri. Rasa tidak percaya diri akan sangat menggangu aktivitas sehari-hari. Tidak percaya diri merupakan salah satu dari bentuk ketakutan yang sangat dihindari banyak orang. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sifat percaya diri dapat dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya konsep diri, harga diri, pengalaman, 



       Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 8 No 1 (2021)   E ISSN : 2549 – 8401 P ISSN : 2339-2444 27 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index  pendidikan, penampilan, dan lain sebagainya. Hal ini tentunya akan sangat berperan dalam menentukan tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh setiap orang. Percaya diri berasal dari tekad pada diri sendiri untuk melakukan segala sesuatu yang dibutuhkan dan diinginkan dalam hidup. Rasa percaya diri juga bisa berbentuk tekad yang kuat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Percaya diri akan menimbulkan rasa aman, dua hal ini akan tampak pada sikap dan tingkah laku seseorang yang terlihat tenang, tidak mudah bimbang atau ragu-ragu, tidak mudah gugup, dan tegas.  Dapat dilihat dari beberapa siswa yang belum memahami suatu pelajaran secara tuntas. Hal ini disebabkan guru yang tidak dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, atau belum menemukan metode pembelajaran yang tepat. Di dalam proses pembelajaran, sangat dibutukan strategi yang tepat supaya pembelajaran menjadi menyenangkan dan pembelajaran matematika tidak menjadi momok yang ditakuti siswa menjadi lebih percaya diri. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 22 februari 2020 terhadap 35 siswa di kelas VII A MTs Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan diperoleh  gambaran bahwa 5 siswa (14,29%) memperoleh nilai pada kriteria “ Baik“, 3 siswa  (8,58%) memperoleh nilai pada kriteria “ Cukup Baik “, 12 siswa (34,28%)  memperoleh nilai pada kriteria “ Kurang “, dan 15 siswa (42,85%) memperoleh nilai pada kriteria “ Sangat  Kurang “. Dari hasil observasi tersebut disimpulkan bahwa rasa percaya diri siswa masih rendah dalam kegiatan belajar matematika.  Salah satu strategi yang ditawarkan dalam hal menumbukan rasa percaya diri adalah dengan adanya strategi pembelajaran 
Peer Tutoring (tutor sebaya). Tutor sebaya bisa melatih siswa untuk belajar mengkomunikasikan materi atau cara mengajarkan soal matematika dengan temannya sehingga secara tidak langsung rasa percaya diri dapat ditimbulkan dari kegiatan tersebut. Meskipun untuk menjadi tutor yang baik, siswa harus paham dulu mengenai salah satu materi atau konsep matematika.  Menurut Ahmadi (Agus, 2017: 4), “Kelebihan dari strategi tutor sebaya adalah adanya hubungan yang lebih dekat dan akrab, dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan pada diri tutor sendiri dan kegiatannya merupakan pengayaan, menambah motivasi dan rasa percaya diri siswa dalam pembelajaran”. Strategi tutor sebaya (Peer Tutoring) adalah guru memberdayakan siswa yang mempunyai daya serap tinggi terhadap materi yang dijelaskan guru untuk membantu siswa lain yang daya serapnya rendah. Siswa yang berperan sebagai tutor terlebih dahulu dibekali oleh materi yang akan dibahas dalam kegiatan belajar mengajar yaitu himpunan. Pembekalan ini dapat dilakukan di dalam maupun di luar jam pelajaran. Siswa yang berperan sebagai tutor bertugas membantu temannya yang mengalami kesulitan melalui proses diskusi setelah mendapatkan pembekalan dari guru pengajar. Peran guru pada proses ini adalah mengawasi kelancaran pelaksanaan metode dengan mengamati, mencatat perkembangan proses, memberikan pengarahan serta evaluasi proses untuk selanjutnya digunakan sebagai dasar perbaikan pada proses selanjutnya. Pembelajaran ini mempunyai kelebihan ganda yaitu siswa yang belum memahami materi mendapat bantuan lebih efektif untuk memahaminya sedangkan bagi tutor merupakan kesempatan untuk mengembangkan diri.  Hasil belajar yang diharapkan dari anggota kelompok belajar salah satunya menghargai pendapat orang lain, menumbuhkan rasa percaya diri pada diri sendiri dalam mengembangkan ide-ide yang ditemukannya yang dianggap benar. Percaya diri adalah penilaian positif terhadap diri sendiri mengenai kemampuan yang ada dalam dirinya untuk menghadapi berbagai situasi dan tantangan serta kemampuan mental untuk mengurangi pengaruh negatif dari keragu-raguan yang mendorong individu untuk meraih keberhasilan atau kesuksesan tanpa tergantung kepada pihak lain dan bertanggung jawab atas keputusan yang telah ditetapkannya. 

Metode Penelitian  Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Tempat penelitian: Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan, penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 selama kurang lebih dua bulan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A MTs Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan tahun pelajaran 2020/2021 dengan jumlah 35 siswa, Dimana Jumlah siswa laki-laki 14 orang dan jumlah siswa perempuan 



 28 http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index  21 orang. Objek yang diamati dalam penelitian ini adalah penerapan strategi Peer Tutoring (tutor sebaya) untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam pelajaran matematika. Penelitian ini direncanakan dua siklus, penelitian ini meliputi empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi, berikut ini adalah bentuk skema penelitiannya.    
 

 

  

 

 

 

    
Gambar 1 Skema siklus Penelitian Tindakan 

Kelas 
 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

a. Angket Rasa Percaya Diri Siswa Siklus I Pada dasarnya siklus I merupakan pembelajaran yang menggunakan strategi Peer 
Tutoring (Tutor Sebaya) mulai diperkernalkan pada siswa di MTs Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan. Diakhir pembelajaran siklus I berlangsung, pada pertemuan ke 2 dilaksanakan tes angket rasa percaya diri siswa. Terlihat dari jawaban responden siswa siklus I dengan menggunakan strategi Peer Tutoring (Tutor Sebaya) memperoleh presentase 55,73 % dengan kategori “ Kurang”. Sehingga nilai yang diperoleh belum mencapai ≥ 80% perlu dilakukan perbaikan untuk siklus selanjutnya. Hasil angket rasa percaya diri siswa siklus I dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini:  

Gambar 2 Hasil Rata-Rata Angket Rasa 
Percaya Diri Siswa Siklus I 

 
b. Hasil Tes Matematika Siswa Siklus I Siklus I merupakan pembelajaran dengan pokok bahasan himpunan dengan menerapkan strategi Pembelajaran Peer 
Tutoring (Tutor Sebaya) pada siswa untuk melihat peningkatan rasa percaya diri siswa di kelas VII A MTs Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan. Diakhir pembelajaran siklus I berlangsung, pada pertemuan ke 2 dilaksanakan tes matematika siswa, maka hasil yang didapat diketahui siswa yang tidak tuntas 48.58% atau 17 orang siswa dan 51.42% siswa tuntas sebanyak 18 orang siswa. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari gambar 3 dibawah ini:   
Gambar 3 Hasil Persentase Tes  Matematika 

Siswa Siklus I 
 

c. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran setiap pertemuan selama 2 kali pertemuan, dapat dilihat pada gambar berikut ini:  3 2,63,222,63,052,912,822,913,052,882,62,622,252,62,6201234 0% 28,57% 54,29% 17,14% 0%0%10%20%30%40%50%60% SangatRendah Rendah Sedang Tinggi SangatTinggiPerencanaan 
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Gambar 4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus I  
d. Observasi Kinerja Guru Siklus I Dari hasil observasi kinerja guru dengan menerapkan strategi Pembelajaran Peer 
Tutoring (Tutor Sebaya) siklus I diatas dapat ditinjau dari rata-rata aspek yang diamati dimana rata-rata persentase sebesar 58.50% atau kategori “kurang”, sedangkan kinerja guru yang direncanakan dalam penelitian ini adalah ≥ 80% atau mencapai kategori “Baik”, maka disimpulkan penelitian ini akan dilanjutkan lagi karena belum memenuhi indikator pencapaian.  
e. Angket Rasa Percaya Diri Siswa Siklus 

II Diakhir pembelajaran siklus II berlangsung, pada pertemuan ke 2 dilaksanakan tes angket rasa percaya diri siswa, maka hasil yang di dapat dari angket tersebut terlihat bahwa jawaban responden siswa siklus II dengan mengunakan strategi Pembelajaran Peer 
Tutoring (Tutor Sebaya) diperoleh persentase 85.41% dengan kategori “Baik”. Sehingga nilai yang dicapai sudah sesuai dengan kriteria yang ditentukan yaitu ≥ 80% atau kategori “baik”, maka tidak perlu dilakukan refleksi lagi untuk perbaikan siklus berikutnya. Hasil angket rasa percaya diri siswa pada siklus II dilihat pada gambar 5 sebagai berikut:   

Gambar 5 Hasil Rata-Rata Angket Rasa 
Percaya Diri Siswa Siklus II 

 
f. Hasil Tes Matematika Siswa Siklus II Untuk menindak lanjuti pembelajaran siklus I, maka dilaksanakan pembelajaran siklus II dengan menerapkan strategi Pembelajaran 
Peer Tutoring (Tutor Sebaya) dengan pokok bahasan himpunan untuk melihat peningkatan rasa percaya diri siswa di kelas VII A MTs Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan. Diakhir pembelajaran siklus II berlangsung, pada pertemuan ke 2 dilaksanakan tes matematika siswa, pada siklus II diatas diketahui siswa yang tuntas 82,85% atau 30 orang siswa dan siswa tidak tuntas 17.15% atau sebanyak 5 orang siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dicermati pada gambar 6 dibawah ini yang menggambarkan tingkat hasil tes matematika siswa pada siklus II sebagai berikut:   
Gambar 6 Hasil Persentase Tes Matematika 

Siwa Siklus II  
g. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 

II Hasil pengamatan pada siklus II terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran setiap pertemuan selama 2 kali pertemuan, dapat dilihat pada gambar berikut ini:  60 59 60 69 59 53 57 48 55 5574 73 73 74 72 71 70 69 69 7101020304050607080 44,224,174,454,254,454,344,344,174,314,314,344,284,144,223,63,844,24,44,6 0 0 33,99% 42,86% 17,15%00,10,20,30,40,5 SangatRendah Rendah Sedang Tinggi SangatTinggi
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Gambar 7 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus II 
 

h. Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus II Dari tabel 4.11 hasil observasi kinerja guru dengan menerapkan strategi Pembelajaran 
Peer Tutoring (Tutor Sebaya) siklus II diatas dapat ditinjau dari rata-rata aspek yang diamati dimana rata-rata persentase sebesar 88.00% atau kategori “Baik”, sedangkan kinerja guru yang direncanakan dalam penelitian ini adalah ≥ 80% atau mencapai kategori “Baik”, maka disimpulkan penelitian ini tidak akan dilanjutkan lagi ke siklus berikutnya karena sudah memenuhi indikator pencapaian. 
Simpulan dan Saran 
A. Kesimpulan Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian yang dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. Rasa percaya diri siswa meningkat dalam pelajaran matematika dengan menerapkan strategi Pembelajaran Peer Tutoring (Tutor Sebaya) di MTs Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan. Dilihat dari hasil angket rasa percaya diri siswa pada siklus I dengan rata-rata persentase sebesar 55.73% sedangkan rata-rata persentase siklus II sebesar 85.41% dengan peningkatan rata-rata persentase sebesar 29.68%. Dilihat dari hasil tes matematika pada siklus I dengan persentase 51.42% sedangkan siklus II persentase sebesar 82.85% dengan peningkatan persentase sebesar 31.43%.  2. Aktivitas belajar matematika siswa meningkat setelah diterapkan strategi Pembelajaran Peer Tutoring (Tutor Sebaya) di MTs Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan. Dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I rata- rata persentase sebesar 64.55% sedangkan rata-rata persentase siklus II sebesar 81.55% dengan peningkatan rata-rata persentase sebesar 17.00%. 3. Kinerja guru meningkat pada pembelajaran matematika melalui penerapan strategi Pembelajaran Peer Tutoring (Tutor Sebaya) di MTs Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan. Dilihat dari hasil observasi kinerja guru pada siklus I rata-rata persentase sebesar 58.50% sedangkan pada siklus II rata-rata persentase sebesar 88.00% dengan peningkatan rata-rata persentase sebesar 29.50%.  

B. Saran Telah terbuktinya strategi Pembelajaran 
Peer Tutoring (Tutor Sebaya) dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa di MTs Muhammadiyah 22 Padangsidimpuan., maka disarankan hal-hal berikut: 1. Siswa hendaknya dapat melakukan kegiatan belajar dengan memperbanyak diskusi dengan teman sebagaimana yang diuraikan dalam strategi Pembelajaran 

Peer Tutoring (Tutor Sebaya) dengan cara yang benar dan mengurangi tindakan yang tidak relevan selama proses pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih efektif. 2. strategi Pembelajaran Peer Tutoring (Tutor Sebaya) dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa. 3. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam pembelajaran matematika.  
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